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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarakan penelitian yang telah dilaakukan maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut:  

1. Rata-rata hasil pengukuran kadar timbal (Pb) yang ada di dalam daun 

Bougenville Merah (Bougainvillea glabra) yakni 300.867 ppm. 

2.  Rata-rata hasil pengukuran kadar timbal (Pb) yang ada di dalam daun 

Euphorbia milii yakni 733.807 ppm. 

3. Ada perbedaan penyerapan kadar timbal (Pb) dari kedua jenis tanaman, 

Euphorbia milii lebih efektif dalam menyerap timbal (Pb) dibandingkan 

Bougenville Merah.  

1.2 Saran 

1. Masyarakat perlu membudidayakan tanaman Bougenville Merah 

(Bougainvillea glabra) dan Euphorbia milii agar tanaman ini tidak punah 

khususnya di Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah harus menerapkan penghijauan dengan menanam Euphorbia 

milii dan Bougenville Merah di pinggiran jalan di Kota Gorontalo 

3. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk melihat logam berat lainnya 

yang dapat diserap oleh tanaman Euphorbia milii dan Bougenville Merah. 
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